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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Djam’an Satori 

(2011) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin 

mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat 

deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian 

tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, 

gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya.  

Selain itu, Sugiono (2012) juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.  

Menurut Sukmadinata (2011), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 

alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan 

menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 



hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Dari beberapa defenisi di atas Moleong (2013) menyimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motovasi, tindakan dan 

lainnya, secara holistic dan dengan deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  

 

1. Karakteristik Penelitian Deskriptif 

1. Lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung. Penelitian kualitatif 

mengadakan penelitian pada konteks dari suatu kebutuhan adanya (alami) tanpa 

dilakukan perubahan dan intervensi oleh peneliti. 

2. Manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpulan data kualitatif 

menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagi alat utama 

pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan 

penyesuaian terhadap kenyataan- kenyataan yang ada di lapangan. 

3. Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak dimulai dari 

deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Penelitian terjun ke lapangan, 

mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena 

yang ada dilapangan. 

4. Penelitian bersifat deskriptif analitik. Data yang diperoleh (berupa kata-kata, 

gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, 

melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari 



 

sekadar angka. Peneliti segera lakukan analisis data dengan memaparkan 

gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. 

5. Tekanan penelitian berada pada proses. Penelitian kualitatif lebih banyak 

mementingkan segi proses dari pada hasil. Pertanyaan apa (yang dilakukan), 

mengapa (hal itu dilakukan) dan bagimana (cara melakukannya) uraian naratif 

merajut pemaparan suatu fenomena. 

6. Pembatasan penelitian berdasarkan fokus. Penelitian kualitatfi menghendaki 

ditetapkannya batas atas dasar fokus. Dalam pemikiran fokus terliput di dalam 

perumusan latar belakang studi dan permasalahan. Fokus juga berarti penentuan 

keluasan permasalahan dan batas penelitian. 

7. Perencanaan bersifat lentur dan terbuka. Perencanaan (desain) dalam penelitian 

kualitatif tidak bersifat ketat atau kaku, sehingga sulit untuk diubah. Perencanaan 

penelitian disusun bersifat lentur dan terbuka disesuaikan dengan kondisi 

sebenarnya yang ada di lapangan studi. 

8. Hasil penelitian merupakan kesepakatan bersama. Pemaparan sebagai hasil 

interpretasi dalam penelitian kualitatif dikehendaki merupakan kesepakatan yang 

diperundingkan dengan subjek-subjek yang dijadikan sumber data.  

9. Pembentukan teori berasal dari dasar. Penelitian kualitatif menekankan pada 

kepercayaan terhadap apa adanya yang dilihat, sehingga bersifat netral. Analisis 

induktif memberi makna bukan maksud menjaring data untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

10. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif. Metode ini digunakan 

karena lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi 



ganda dan lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dan subjek penelitian. 

11. Penelitian yang bersifat menyeluruh (holistik). Penelitian kualitatif mamandang 

bahwa keseluruhan sebagai suatu kesatuan lebih penting dari pada satu-satu 

bagian. Karena itu berbagai masalah penelitian tidak dipandang saling lepas.  

12. Makna sebagai perhatian utama penelitian. Penelitian kualitatif mengarahkan 

pusat perhatiannya kepada cara bagimana orang memberi makna pada 

kehidupannya. (Margono, 2004) 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis). Fraenkel dan 

Wallen (2007 : 483) menyatakan analisis isi adalah teknik yang dapat digunakan peneliti 

untuk mengkaji perilaku manusia secara tidak langsung melalui analisis terhadap 

komunikasi mereka seperti : buku teks, esay, koran, novel, artikel majalah, lagu, gambar 

iklan dan semua jenis komunikasi yang dapat dianalisis. 

Analisis isi adalah sebuah alat penelitian yang difokuskan pada konten aktual dan 

fitur internal media. Hal ini digunakan untuk menentukan keberadaan kata-kata tertentu, 

konsep, tema, frase, karakter, atau kalimat dalam teks-teks atau serangkaian teks. Teks 

dapat didefinisikan secara luas sebagai buku, bab buku, esai, wawancara, diskusi, tajuk 

berita dan artikel surat kabar, dokumen sejarah, pidato, percakapan, iklan, atau dalam 

bentuk dokumen.  

Weber (Satori dan Komariah, 2009: 157) menyatakan bahwa kajian isi adalah 

metodologi yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang 



 

sahih dari sebuah buku atau dokumen. Selanjutnya dikemukakan oleh Holsti (Satori dan 

Komariah, 2009:157) bahwa kajian isi adalah teknik yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif 

dan sistematis. 

Guba dan Lincoln (Satori dan Komariah, 2009:157) mengemukakan lima prinsip 

dasar analisis isi. (1) Proses mengikuti aturan. Setiap langkah dilakukan atas dasar aturan 

dan prosedur yang disusun secara eksplisit. (2) Analisis isi adalah proses sistematis. Hal 

ini berarti dalam rangka pembentukan kategori sehingga memasukkan dan mengeluarkan 

kategori dilakukan atas dasar aturan yang taat asas. (3) Analisis isi merupakan proses 

yang diarahkan untuk menggeneralisasi. (4) Analisis isi mempersoalkan isi yang 

termanifestasikan. Jadi, jika peneliti akan menarik kesimpulan harus berdasarkan isi suatu 

dokumen yang termanifestasikan. (5 )Analisis isi dapat dianalisis secara kuantitatif, 

namun hal itu dapat pula dilakukan dengan analisa kualitatif. 

Langkah-langkah atau prosedur analisis isi ini dijelaskan pula oleh Fraenkel dan 

Wallen (2007: 485) sebagai berikut: (1) Peneliti memutuskan tujuan khusus yang ingin 

dicapai. (2) Mendefinisikan istilah -istilah yang penting harus dijelaskan secara rinci. (3) 

Mengkhususkan unit yang akan dianalisis (4) Mencari data yang relevan (5) Membangun 

rasional atau hubungan konseptual untuk menjelaskan bagaimana sebuah data berkaitan 

dengan tujuan. (6) Merencanakan penarikan sample (7) Merumuskan pengkodean 

kategori. 

 

C. Sumber Data 

Penelitian ini adalah peneltian kepustakaan yang sumber datanya adalah buku teks 



Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Edisi Revisi tahun 2016 untuk kelas X, tahun 2017 

untuk kelas XI, dan tahun 2018 untuk kelas XII yang ditulis oleh Suherli, Maman 

Suryaman, Aji Septiaji, Istiqomah. Buku ini hak ciptanya dimiliki oleh Kementerian 

Pendidian dan Kebudayaan dan diperbanyak oleh Intan Pariwara. Semua buku tersebut 

sampulnya bergambar peta Indonesia. Kelas X sampul berwarna kuning dengan jumlah 

halaman 209. Kelas XI sampul berwarna kuning dengan jumlah halaman 306. Kelas XII 

sampul berwarna merah dengan jumlah halaman 258. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitiaan ini dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiono, 2008: 

240). Dokumentasi yang berbentuk tulisan, misalnya sejarah kehidupan, cerita, biografi, 

peraturan dan kebijakan. Dokumentasi berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

grafik, dan charta. Sementara menurut Riduwan (2009:77) teknik dokumentasi adalah 

teknik yang ditujukan untuk memperoleh data langsung dsri tempat penelitian, meliputi 

buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto foto, filem 

dokumenter, dan yang relevan dari penelitiaan.  

 

E. Objek Peneltian 

Dalam penelitian kualitatif objek penelitian adalah teks. Menurut Lofland dan 

Lofland (dalam Moleong, 2012) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Sejalan dengan pendapat Lofland dan Lofland, Moleong juga mengatakan jika kata-kata 



 

dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data 

utama, yang berupa catatan atau rekaman, video dan foto atau film (Moleong, 2012). Oleh 

karena itu, dalam penelitian kualitatif ini, yang menjadi objek penelitiannya adalah kata, 

kalimat, wacana, dan gambar.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk 

mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Menurut Miles & Huberman 

(1992: 16) analisis terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur 

tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama 

proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya 

reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa 

disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan 

penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama 

pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya (membuat 

ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, 

membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian 

lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.  



Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data 

peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat 

disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui 

seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam 

satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke 

dalam angka-angka atau peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu 

bijaksana. 

2. Penyajian Data 

 Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik 

merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: 

berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 

diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, 

dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah 

melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai 

sesuatu yang mungkin berguna. 

3. Menarik Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari 



 

satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali 

yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan 

ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan 

menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman 

sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya 

yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 

lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan 

validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan 

data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan. Secara skematis proses analisis data me  data interaktif 

Miles dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut. 

 

 

 

 

 


